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ABSTRAK 

 العناصر الداخلية في شعر "السيف أصدق أنباء من الكتب" لأبي تمام

Unsur-Unsur Intrinsik Dalam Syiir “Al-Saif Asdhaqu Anba’a Min Al-Kutub” Karya 

Abi Tammam 

 Nama lengkap Abu Tammam adalah Habib bin Aus At-Tha’i. Abu Tammam adalah 

penyair arab pada masa abbasiyah. ia dilahirkan di jasim, Suriyah pada tahun ٨٠٤ M, ayahnya 

bernama Taddeaus dan ayahnya seorang nasrani. Abu Tammam wafat di maushil pada tahun 

٨٤٦ M. 

 Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun sebuah karya sastra dari dalam. 

Pemahaman unsur intrinsik karya sastra akan membantu dalam hal terciptanya sebuah karya 

sastra. Mengingat bahwa suatu karya sastra tidak lepas dari faktor luar seorang sastrawan, namun 

juga akan dapat terbangun dengan adanya pemikiran – pemikiran atau gagasan yang tercipta dari 

diri sastrawan itu sendiri. 

 Penulis, mengajukan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ١). Bagaimana 

bentuk unsur-unsur intrinsik dari maudhu’(Tema), khoyal(Imajinasi), athifah(Emosi) dan 

uslub(Gaya Bahasa) dalam syiir “al-Saif Ashdaqu Anba’a min al-kutub” karya abi tammam?. 

Dengan adanya permasalahan ini, maka penulis menggunakan kajian analisis karya sastra, dan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk membantu penulis dalam menganalisis 

permasalahan yang dikemukakan, dan dalam hal ini penulis hanya membatasi ٤ unsur intrinsik 

saja yang akan dianalisis, meliputi maudhu’ (tema), khoyal (imajinasi), athifah (emosi), uslub 

(gaya bahasa). 

 Dengan demikian, hasil dari penelitian dan analisis penulis pada syiir “al-saif asdhaqu 

anba’a min al-kutub” Karya Abi Tammam bertema pujian yang menceritakan tentang 

kepahlawanan Al-Mu’tashim yang sangat gigih dalam berperang melawan kaum musyrikin. 

Imajinasi dalam syiir tersebut menggambarkan kedustaan, keberanian yang ada pada Al-

Mu’tashim. sedangkan emosi sastra dalam syiir ini terdapat emosi yang positif (pujian, bahagia, 

berharap,dll) dan negatif (sedih, takut, dll). Dan gaya bahasa yang digunakan oleh Abi Tammam 

yaitu sederhana, mudah dicerna dan sangat indah. 

 

 


